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ABSTRAK

UMKM jamu gendong di Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga, merupakan usaha
tradisional yang berakar pada kearifan lokal dan telah diwariskan secara turun-temurun. Meskipun memiliki
potensi besar dalam sektor ekonomi kreatif, usaha ini menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam aspek
pemasaran dan literasi digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM jamu
gendong melalui pelatihan digital marketing, inovasi kemasan, serta pemanfaatan teknologi modern seperti
Google Maps dan QRIS. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap
pemasaran digital, perbaikan desain kemasan produk, serta penggunaan media sosial dan sistem pembayaran
digital dalam operasional usaha. Strategi pemberdayaan yang diterapkan berhasil mengintegrasikan nilai
budaya lokal dengan pendekatan teknologi modern, sehingga tidak hanya meningkatkan daya saing produk,
tetapi juga memperluas jangkauan pasar. Pendekatan ini terbukti mampu memperkuat identitas visual produk
jamu gendong sekaligus mendorong pelestarian tradisi lokal di tengah tantangan era digital. Keberhasilan
program ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pelestarian budaya dan inovasi teknologi dapat menjadi
kunci pengembangan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: digital marketing, ekonomi kreatif, jamu gendong, pemberdayaan UMKM

ABSTRACT
Jamu Gendong in Beji Village, Bojongsari District, Purbalingga Regency, are traditional businesses that are
rooted in local wisdom and have been passed down from generation to generation. Despite having great
potential in the creative economy sector, this business faces significant challenges, especially in the aspects of
marketing and digital literacy. This service activity aims to empower UMKM actors through digital marketing
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training, packaging innovation, and the use of modern technology such as Google Maps and QRIS. The results
of the activity show an increase in business actors' understanding of digital marketing, improvement of product
packaging design, and the use of social media and digital payment systems in business operations. The
enablement strategy implemented successfully integrates local cultural values with modern technological
approaches, thus not only increasing the competitiveness of products, but also expanding market reach. This
approach has been proven to be able to strengthen the visual identity of herbal medicine products while
encouraging the preservation of local traditions amid the challenges of the digital era. The success of this
program shows that the combination of cultural preservation and technological innovation can be the key to
inclusive and sustainable local economic development.

Keywords: digital marketing, creative economy, herbal medicine, UMKM empowerment

PENDAHULUAN

Ekonomi lokal memiliki peran strategis dalam menopang struktur perekonomian
nasional terutama melalui kegiatan masyarakat yang bersifat sederhana tetapi berakar kuat
pada nilai-nilai budaya dan tradisi setempat. Salah satu bentuk praktik ekonomi lokal yang
berbasis pada kearifan budaya dapat ditemukan dalam aktivitas usaha jamu gendong di Desa
Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Usaha Jamu Gendong di Desa Beji
bermula pada tahun 1979 ketika salah satu warga (Ibu Wagiyem) mulai meracik dan menjual
jamu kepada warga sekitar sebagai bentuk usaha pribadi. Awalnya kegiatan tersebut murni
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, seiring berjalannya waktu jamu
racikannya mulai dikenal dan diminati oleh masyarakat karena rasa dan khasiatnya. Hal ini
mendorong beberapa warga lain untuk turut belajar meracik jamu dari beliau, kemudian
kegiatan produksi jamu berkembang secara mandiri oleh warga lain dan membentuk pola
usaha jamu gendong yang diwariskan secara turun-temurun. Usaha ini kemudian tidak hanya
menjadi sumber penghidupan, tetapi juga menjaga keberlanjutan praktik budaya lokal dalam
masyarakat.

Perkembangan usaha jamu gendong di Desa Beji mencerminkan bagaimana praktik
tradisional mampu menjadi pondasi terbentuknya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang mandiri dan berkelanjutan. Produk jamu yang dihasilkan berfungsi sebagai
minuman herbal, merepresentasikan keterampilan lokal, pengetahuan tradisional, dan modal
sosial masyarakat. Namun, pelaku usaha jamu gendong di desa ini juga menghadapi
tantangan yang cukup kompleks, antara lain keterbatasan dalam keterampilan manajemen
usaha dan literasi digital. Hambatan tersebut membuat produk jamu lokal belum mampu
bersaing secara optimal dengan produk-produk herbal komersial yang telah lebih dahulu

mengadopsi pendekatan pemasaran modern (Kartini et al., 2023).
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Pemberdayaan UMKM jamu gendong menghadapi tantangan tersebut dengan
pendekatan yang bersifat partisipatif dan kontekstual yang menitikberatkan pada integrasi
nilai-nilai budaya lokal, inovasi produk, dan penguatan kapasitas digital pelaku usaha.
Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiyah et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing berbasis komunitas mampu meningkatkan produktivitas dan perluasan pasar
UMKM jamu tradisional. Pendekatan transformasi digital melalui pendampingan konten
multimedia, strategi branding online, dan penguatan citra usaha juga mampu mendukung
adaptasi UMKM jamu terhadap dinamika pasar modern (Cahyana et al., 2024). Strategi
pemberdayaan yang tepat diharapkan mampu mengembangkan potensi ekonomi lokal di
Desa Beji secara berkelanjutan tanpa melepaskan akar budaya yang menjadi identitas usaha
tersebut. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM jamu gendong dalam meningkatkan daya saing usaha, serta merumuskan strategi
pemberdayaan yang efektif guna mengembangkan usaha tersebut sebagai bagian dari sektor

ekonomi kreatif yang berbasis pada tradisi lokal.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Dukuh Mendong,
Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Mayoritas masyarakatnya
merupakan pelaku usaha jamu gendong yang aktif memproduksi dan memasarkan jamu
secara tradisional. Kegiatan ini dilaksanakan selama periode Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan melakukan pendampingan langsung kepada dua pelaku UMKM secara terstruktur
dan berkesinambungan dengan tetap memperhatikan ketersediaan waktu para pelaku
UMKM yang menjadi sasaran program.

Model kegiatan yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan
partisipatif. Tahap awal adalah observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kendala
utama, seperti pemasaran yang masih konvensional, kemasan yang kurang menarik, dan
keterbatasan literasi digital. Tahap kedua, dilakukan sosialisasi terkait pemasaran digital.
Tahap ketiga, pendampingan kepada dua pelaku UMKM sasaran terkait pemasaran dan
manajemen usaha sederhana. Keberhasilan kegiatan ini diukur dari meningkatnya
pemahaman pelaku UMKM terhadap pemasaran digital, perubahan desain kemasan,

penerapan manajemen sederhana, dan terbentuknya komunitas UMKM jamu yang aktif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM jamu gendong di Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga
merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif berbasis tradisi lokal yang memiliki potensi
besar untuk terus berkembang dan dikenal lebih luas. Namun, terdapat sejumlah kendala
yang dihadapi pelaku usaha khususnya bidang pemasaran. Mereka memiliki tantangan utama
untuk meningkatkan daya saing, bagaimana memperkenalkan keunikan jamu gendong
sebagai warisan budaya kepada pasar yang lebih luas dan beragam. Hasil wawancara dengan
Ibu Halimah (Ketua kelompok UMKM jamu gendong di Desa Beji) menyatakan bahwa
mayoritas warga di Dusun Dukuh Mendong bekerja sebagai penjual jamu gendong dan usaha
ini menjadi mata pencaharian utama, akan tetapi strategi pemasaran yang mereka gunakan
saat ini masih konvensional, yaitu dengan berjualan keliling dari rumah ke rumah dengan
membawa botol jamu dan menjualnya langsung kepada pelanggan. Cara tersebut
dilanggengkan dan menjadi ciri khas dan warisan tradisi turun-temurun yang masih
dipertahankan hingga saat ini. Hal tersebut berpengaruh terhadap jangkauan pasar mereka,
yaitu hanya terbatas pada area sekitar Purbalingga saja, sehingga produk mereka tidak
dikenal oleh masyarakat di luar wilayah tersebut. Kondisi ini menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan penjualan dan pertumbuhan usaha jamu gendong.

Keterbatasan jangkauan pelaku UMKM jamu gendong juga disebabkan oleh
kurangnya penguasaan teknologi digital, terutama dalam hal pemasaran digital dan
pemanfaatan e-commerce. Banyak dari mereka yang tidak tahu bagaimana memasarkan
produk melalui media sosial, pasar, atau platform daring lainnya yang dapat meningkatkan
penjualan UMKM di berbagai wilayah. Kurangnya pemahaman tentang cara membuat
konten promosi yang menarik, mengelola akun media sosial, atau menjual produk di
platform e-commerce membuat mereka tertinggal jauh dari persaingan pasar yang semakin
modern. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah usia pelaku
usaha yang sebagian besar berusia lebih dari 50 tahun, literasi digital yang rendah, dan tidak
adanya pelatihan atau pendampingan khusus tentang pemasaran digital yang mereka
dapatkan.

Rendahnya literasi digital menjadi hambatan signifikan bagi UMKM, khususnya bagi
para pengusaha jamu gendong di Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Purbalingga. Meskipun
potensi pasar digital sangat besar, banyak dari mereka masih kesulitan memanfaatkan

teknologi informasi untuk mengembangkan usahanya. Kurangnya pemahaman tentang
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pemasaran digital, penggunaan media sosial untuk promosi, dan transaksi digital membatasi
jangkauan produk hanya pada area lokal. Hal ini berimbas langsung pada kemampuan
mereka untuk meningkatkan penjualan dan bersaing di pasar yang semakin terdigitalisasi.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Agung Dwi Yulianto et al., (2025) yang menyatakan
bahwa kurangnya literasi digital serta tidak adanya strategi promosi berbasis teknologi
menyebabkan produk jamu tradisional sulit dikenal lebih luas di pasar yang semakin
kompetitif.

Aspek manajemen usaha UMKM jamu gendong di Desa Beji juga sangat terpengaruh
oleh minimnya literasi digital. Pencatatan keuangan yang masih manual, pengelolaan stok
yang belum terkomputerisasi, dan kurangnya analisis data penjualan menghambat efisiensi
operasional. Tanpa kemampuan untuk mengelola usaha secara digital, para pelaku UMKM
kesulitan dalam membuat keputusan bisnis yang strategis, seperti menentukan harga yang
kompetitif, mengidentifikasi tren pasar, atau mengoptimalkan biaya produksi. Akibatnya,
pertumbuhan usaha cenderung stagnan dan mereka rentan terhadap ketidakstabilan ekonomi.

Pentingnya peningkatan literasi digital bagi UMKM jamu gendong tidak hanya sebatas
pada penguasaan alat teknologi, tetapi juga pada perubahan pola pikir untuk mengadopsi
inovasi. Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan mengenai pemasaran digital,
manajemen keuangan berbasis aplikasi, dan penggunaan platform e-commerce dapat
membantu mereka membuka peluang baru. Mereka dapat menjangkau pelanggan lebih luas
di luar wilayah Desa Beji dan meningkatkan omset secara signifikan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Nur Heri Cahyana et al., (2024) yang menyatakan bahwa pemasaran
digital menawarkan solusi yang signifikan bagi UMKM untuk menghadapi tantangan
pemasaran. Drajat Himawan et al., (2024) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
kemampuan literasi digital marketing memungkinkan penggunaan strategi yang tepat untuk
menargetkan audiens yang relevan, menyesuaikan pesan pemasaran agar lebih persuasif, dan
mengoptimalkan pengalaman konsumen melalui berbagai saluran digital. Selain itu, dengan
kemampuan literasi digital marketing, pelaku bisnis dapat mengukur dan menganalisis
kinerja mereka secara real-time, sehingga mendorong mereka untuk melakukan perubahan
untuk meningkatkan efektivitas dan hasil penjualan.

Intervensi yang terarah dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan,
maupun komunitas lokal, sangat dibutuhkan untuk mengatasi tantangan ini. Program

pendampingan yang intensif, penyediaan akses internet yang terjangkau, dan bimbingan
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dalam mengembangkan konten digital yang menarik dapat memberdayakan para pelaku
UMKM jamu gendong. Literasi digital yang memadai akan membantu mempertahankan dan
mengembangkan usaha jamu gendong tradisional menjadi lebih modern dan berkelanjutan,
dan melestarikan warisan budaya Indonesia.

Kendala lain bagi UMKM jamu gendong untuk melakukan promosi lebih masif seperti
membuat kemasan yang lebih menarik, memasang spanduk, mengikuti pameran UMKM,
atau memanfaatkan iklan digital adalah keterbatasan modal. Akibatnya, produk jamu
gendong dari Desa Beji kalah bersaing dengan produk minuman kesehatan modern yang
dikemas lebih praktis dan dianggap lebih higienis oleh sebagian konsumen. Kendala-kendala
tersebut menjadi tantangan utama bagi UMKM jamu gendong di Desa Beji dalam
meningkatkan daya saing usahanya di tengah perkembangan zaman dan perubahan pola
konsumsi masyarakat.

Pemberdayaan UMKM jamu gendong di Desa Beji memerlukan strategi yang
menyeluruh dan kontekstual. Upaya pemberdayaan UMKM dari sektor ekonomi kreatif
berbasis tradisi lokal ini tidak cukup jika hanya meningkatkan kualitas produk secara teknis,
tetapi juga perlu menyasar aspek pemasaran, identitas dan cara berinteraksi dengan
konsumen modern. Sekretaris Desa Beji, Bapak Teguh Prasetiyo menegaskan bahwa
pemberdayaan UMKM jamu gendong tidak dapat dipisahkan dari upaya adaptasi terhadap
perubahan pola konsumsi masyarakat saat ini. Beliau menuturkan bahwa pengembangan
UMKM jamu gendong telah menjadi salah satu program unggulan pemerintah desa.
Pengembangan UMKM yang dilakukan harus mampu membawa warisan budaya agar tetap
relevan dengan zaman sekarang, pelaku usaha juga dapat mempertahankan tradisi tanpa
tertinggal dalam persaingan pasar. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan UMKM jamu
gendong Desa Beji difokuskan pada integrasi antara pelestarian nilai lokal dengan
pemanfaatan teknologi dan inovasi visual untuk memperkuat daya saing dan memperluas
jangkauan pasar jamu gendong secara berkelanjutan.

Strategi pemberdayaan meliputi aspek produksi, peningkatan kapasitas pelaku usaha
dalam hal manajemen usaha, pemasaran digital, inovasi produk, dan kemudahan akses
konsumen terbukti efektif menurut penelitian yang dilakukan oleh Komari dan Sanjaya
(2024), pengembangan jamu gendong melalui inovasi bentuk sirup dan kemasan modern
mampu meningkatkan daya tarik produk dan memperpanjang masa simpan. Penelitian

tersebut juga menunjukkan bahwa perajin juga difasilitasi pelatihan pengelolaan media sosial
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sebagai alat promosi digital yang sejalan dengan upaya dalam meningkatkan aksesibilitas
melalui Google Maps dan efisiensi transaksi lewat QRIS. Pendekatan yang menggabungkan
nilai budaya dan pemanfaatan teknologi ini menjadi kunci dalam mendorong jamu gendong
masuk ke ranah ekonomi kreatif yang lebih kompetitif dan adaptif terhadap perubahan
zaman.

Langkah awal yang dilakukan dalam strategi pemberdayaan UMKM oleh KKN
Unsoed Desa Beji 2025 adalah melakukan branding. Identitas visual produk jamu gendong
Desa Beji belum terbangun dengan baik sehingga kurang menarik oleh konsumen modern.
Upaya yang dilakukan adalah membuat logo merepresentasikan kekhasan dan khasiat jamu
gendong. Logo dirancang agar mudah diingat, menarik secara visual, dan mencerminkan
unsur kearifan lokal khas UMKM Jamu Gendong. Penguatan identitas visual diharapkan
memperkuat citra produk dan meningkatkan rasa percaya konsumen terhadap kualitas jamu
yang ditawarkan. Penelitian Bahri dan Rohiman (2025) menunjukkan bahwa 82% konsumen
menyatakan bahwa keberadaan logo pada kemasan meningkatkan kepercayaan terhadap
produk, dan 76% bahwa logo mempengaruhi keputusan pembelian. Logo juga berfungsi
sebagai alat komunikasi nilai produk serta media promosi visual era digital. Desain logo
yang kuat menjadi investasi visual jangka panjang yang sangat penting bagi UMKM untuk
membangun identitas merek, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing
produk secara berkelanjutan.

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam strategi pemberdayaan UMKM oleh KKN
Unsoed Desa Beji 2025 yaitu labeling dan repackaging produk. Produk jamu gendong sudah
terjual di wilayah sekitar Purbalingga menggunakan teknik penjualan secara tradisional atau
berkeliling dan menggunakan kemasan dari plastik biasa, hal tersebut membuat produk jamu
gendong masih belum dapat bersaing secara visual dari produk-produk jamu yang ada di
pasaran. Desain label tidak hanya mementingkan visual saja, tetapi label juga dibuat
informatif sehingga dapat menjadi media komunikasi antara produsen dan konsumen.
Labeling produk informatif dibuat dengan mencantumkan logo produk, varian jamu
gendong, saran penyajian, kadaluarsa, dan alamat produksi. Penelitian Lutfiyah et. al. (2023)
menyatakan bahwa pengemasanproduk jamu gendong yang informatif dan menarik secara
visual dapat lebih menarik konsumen dan membangun citra produk yang lebih profesional.
Bukti visual dari transformasi tersebut, dapat dilihat perubahan bentuk kemasan dari yang

sebelumnya menggunakan plastik polos tanpa label menjadi botol berlabel yang menarik dan

36



APdimas
Jurnal Pengabdian Masyarakat ISSN 3064-2272

informatif. Repackaging ini memberikan kesan higienis, profesional, dan meningkatkan

kepercayaan konsumen terhadap produk.

e

Gambar 2. Kemasan hasil repackaging

Repackaging atau pengemasan ulang dapat dilakukan dengan mengganti kemasan
yang awalnya hanya menggunakan plastik biasa menjadi kemasan botol yang lebih menarik,
aman, dan praktis. Strategi labeling dan repackaging dilakukan pada UMKM Jamu Gendong
Desa Beji menjadi langkah strategis untuk memberikan kebutuhan konsumen saat ini yang
mementingkan kemasan praktis, kebersihan kemasan, namun tidak menghilangkan unsur
tradisional dari jamu gendong itu sendiri. Selain meningkatkan estetika produk, inovasi
kemasan juga dapat membuka peluang bisnis sehingga dapat menjangkau pasar lebih luas
dan meningkatkan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani

et. al (2023) bahwa penerapan pengemasan ulang jamu gendong terbukti meningkatkan
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kualitas visual produk dan kepercayaan konsumen sehingga terjadi peningkatan penjualan
dan pendapatan pelaku UMKM jamu gendong.

Pemasangan lokasi usaha pada Google Maps untuk UMKM Jamu Gendong Desa Beji
juga menjadi strategi untuk meningkatkan aksesibilitas pelaku UMKM Jamu Gendong pada
era digital sekarang. Pemasangan lokasi usaha di Google Maps dapat mendorong potensi
untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan memudahkan konsumen dalam menemukan
lokasi pelaku UMKM Jamu Gendong secara mudah. Penelitian yang dilakukan oleh
Suryadin et. al (2025) menunjukan bahwa pemasangan lokasi usaha di Google Maps
membantu dalam memperluas jangkauan usaha.

Tantangan era digital dan rendahnya literasi keuangan pada penjual jamu gendong di
Desa Beji, Purbalingga mendorong strategi pemberdayaan pada peningkatan kapasitas
digital, khususnya sistem pembayaran. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)
sebagai standar pembayaran non-tunai mampu meningkatkan pemahaman, efisiensi
transaksi, serta memperluas akses pasar. Sosialisasi dan pendampingan terhadap UMKM
jamu gendong melatih mereka bertransaksi secara digital tanpa bergantung pada uang tunai,
sehingga mempercepat proses pembayaran dan memudahkan pencatatan keuangan harian.
QRIS juga memfasilitasi berbagai dompet digital seperti DANA, OVO, GoPay, atau m-
Banking untuk tetap dapat membeli produk jamu secara praktis, aman, dan modern desa
(Tarman et al., 2023). Integrasi QRIS dalam strategi pemberdayaan UMKM jamu gendong
adalah solusi transaksi dan langkah konkret dalam mendorong transformasi ekonomi digital

di tingkat.

Gambar 3. Sosialisasi Digital Marketing untuk Kelompok UMKM Jamu Gendong
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Kegiatan sosialisasi dan digitalisasi marketing untuk para pelaku UMKM jamu
gendong di Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga dilaksanakan selama
satu hari pada hari Minggu 21 Juli 2025. Sasaran utama kegiatan sosialisasi yaitu masyarakat
pelaku UMKM jamu gendong. Tujuan dilaksanakanya kegiatan ini untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat khususnya para pelaku UMKM menghadapi persaingan pasar era
digital. Selain itu, untuk mengoptimalisasi potensi ekonomi yang dimiliki sebagai upaya
meningkatkan perekonomian bagi masyarakat Desa Beji. Sosialisasi dilaksanakan dengan
bahasa yang lugas dan mudah dipahami masyarakat, sehingga mampu menyerap dan
mengaplikasikan strategi marketing dengan tepat. Pelaksanaan sosialisasi dan digitalisasi
marketing adalah upaya pemasaran yang dikombinasikan dengan perkembangan teknologi.
Sederhananya, digital marketing mempertemukan penjual dan pembeli serta marketer tanpa
batas fisik (Arisetyawan et al., 2023). Sosialisasi ini membahas dasar digital marketing,

repackaging dan labeling produk, dan pentingnya digital marketing.

KESIMPULAN DAN SARAN

UMKM jamu gendong Desa Beji, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga
adalah contoh usaha tradisional yang lahir dari kebijaksanaan lokal dan telah diturunkan dari
generasi ke generasi. Usaha ini memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang
sebagai bagian dari ekonomi kreatif yang berakar pada tradisi setempat. Namun, pelaku
UMKM jamu gendong menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan dalam strategi
pemasaran yang masih konvensional, kemasan produk yang belum menarik perhatian, dan
kurangnya pengetahuan tentang digital serta manajemen usaha. Hal tersebut membuat daya
saing produk jamu gendong masih rendah dan belum bisa menjangkau pasar yang lebih luas
di luar daerah setempat.

Strategi untuk mengatasi tantangan tersebut adalah adanya pemberdayaan yang
holistik, sesuai konteks, dan berkelanjutan. Langkah-langkah yang diambil mencakup
pelatihan mengenai pemasaran digital, inovasi dalam kemasan (label dan kemasan ulang),
penguatan citra visual melalui desain logo yang mencerminkan nilai-nilai lokal, serta
pemanfaatan teknologi digital seperti pendaftaran lokasi usaha di Google Maps dan
penerapan sistem pembayaran QRIS. Strategi ini meningkatkan daya Tarik, profesionalisme
produk, dan mempermudah akses bagi konsumen di era modern. Pendampingan pengelolaan

media sosial, transaksi digital, dan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi juga
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merupakan elemen penting dari transformasi UMKM jamu gendong menuju ekosistem
ekonomi kreatif yang lebih responsif dan kompetitif.

Adanya pendekatan pemberdayaan yang mengaitkan nilai-nilai budaya lokal dengan
inovasi digital dan visual membuat UMKM jamu gendong dapat mempertahankan
keberadaannya di tengah perubahan zaman, memiliki peluang untuk menjadi contoh
pemberdayaan ekonomi lokal yang selaras antara tradisi dan teknologi. Keberhasilan strategi
ini dapat membuka jalan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pelestarian budaya

lewat pengembangan sektor ekonomi kreatif yang inklusif dan berkelanjutan.
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